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MODEL STRUKTURAL SEMIOTIKA DALAM ANTOLOGI PUISI PERAHU 
TAK LAGI KUTAMBATKAN KARYA AMANDA MAIDA LAMHATI  DAN 

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 

ABSTRAK 
Puisi sebagai bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 
penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan 
bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. Semiotik 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda. Zoest (Lantowa, 2017: 1) 
menjelaskan bahwa semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan 
pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda seperti 
sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda. Metode penelitian 
strukturalisme semiotik adalah metode yang digunakan untuk menganalisis tanda-
tanda (sign) dalam suatu teks sastra atau karya seni, dengan tujuan memahami 
pola-pola makna dan sistem-sistem simbolis yang terkandung di dalamnya. 
Metode ini berdasarkan pada teori bahwa bahasa itu sendiri merupakan sebuah 
sistem simbolik yang kompleks. Hasil penelitian ini menggunakan teknik 
kualitatif pada kajian semiotika Riffaterre. Semiotika Riffaterre adalah teori yang 
tepat untuk memahami makna puisi. Pembahasan makna puisi dengan teori 
semiotika Riffaterre menggunakan metode membaca yang dilakukan melalui dua 
langkah membaca, yaitu membacaan heuristik, masing-masing satuan kebahasaan 
yang digunakan dalam puisi tersebut. Michael Riffaterre (dalam Ratih 2016:4) 
menjelaskan, pemaknaan sastra menurut teori semiotik Riffaterre itu, berupa (1) 
pembacaan heuristik, (2) pembacaan hermeneutik atau retroaktif. (3) matriks, 
model, dan varian, dan (4) ketidaklangsungan ekspresi puisi (karya sastra), yang 
disebabkan oleh penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti 
(distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning). Analisis 
struktural semiotika Riffaterre dapat dijadikan sebagai implikasinya terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan kesan yang positif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. Struktur dan unsur-unsur yang 
merupakan tanda-tanda di dalam sebuah puisi harus dianalisis dan dijelaskan. 
Kata Kunci : semiotik, struktural, puisi, kualitatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Puisi adalah bentuk sastra yang kaya akan makna dan ekspresi artistik. 

Sebagai sebuah bentuk seni, puisi memiliki keunikan dalam bahasa, struktur, dan 

gayanya, yang memengaruhi cara pembaca menafsirkan dan memahaminya. 

Dalam bidang sastra, berbagai pendekatan dan teori digunakan untuk 

menganalisis puisi, salah satunya semiotika Riffaterre. 

Salah satu sebuah karya sastra adalah puisi, yang terdapat makna yang 

mudah untuk dimengerti, tetapi Adapun yang sulit dimengerti. Di dalam sebuah 

puisi, terdapat perasaan dari pikiran penyair yang sulit dimengerti dan harus 

disempurnakan melalui kata-kata dan dilihat dari segi struktur puisi tersebut. 

Waluyo (Suarta, 2014: 161) menjelaskan bahwa puisi sebagai bentuk karya sastra 

yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun 

dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian 

struktur fisik dan struktur batinnya. 

Semiotika Riffaterre adalah salah satu pendekatan semiotika sastra yang 

dikembangkan oleh Michael Riffaterre. Pendekatan ini berfokus pada analisis 

tanda-tanda teks puisi, termasuk penggunaan bahasa dan gaya, yang 

mencerminkan persepsi dan interpretasi pembaca terhadap puisi tersebut. Dengan 

menggunakan semiotika Riffaterre, analisis puisi dapat melibatkan pemahaman 

yang mendalam tentang hubungan antara teks dan pembaca serta bagaimana 

struktur dan gaya bahasa memengaruhi pembaca untuk memberi makna pada 

puisi. 

Semiotika secara teoritis dianggap sebagai perkembangan aliran 

strukturalis, dan membawa sastra ke dunia penelitiannya. sistem tanda umum 

terjadi di banyak tempat, salah satunya adalah dunia sastra semiotika sastra 

sebagai pintu gerbang untuk memahami makna tanda yang ada di dalam sastra 

Puisi yang ditulis pengarang belum mempunyai makna dan belum 

dikatakan indah bagi pembacanya. Oleh karena itu, sebuah puisi bisa dikatakan 

indah apabila pembaca mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah puisi 

tersebut, untuk memberi makna pada sebuah puisi, harus terikat pada konvensi 



sastra sehingga menghasilkan arti bahasa. Seperti puisi karya Sutardji Colzoum 

Bachri yang berjudul  dan  yang berbentuk 

Tifografi (tata huruf) secara linguistik puisi tersebut tidak memiliki makna, tetapi 

di dalam sastra puisi tersebut memiliki makna.  

Dengan demikian, pada sebuah karya sastra mempunyai konvensi 

tersendiri, termasuk puisi. Konvensi dalam sebuah puisi berupa satuan tanda, 

misalnya kosa kata, gaya bahasa, dan bahasa kiasan. Satuan tanda tersebut 

memiliki arti dan makna di dalam sebuah puisi. Oleh karena itu, untuk mencari 

makna yang terkandung di dalam sebuah puisi lebih sulit daripada di sebuah 

novel. Namun, sebuah puisi akan terlihat indah jika pembacanya memahami 

makna puisi tersebut dengan baik. 

Sebuah karya sastra yang baik dapat dilihat dari segi makna yang 

dikandungnya. Endraswara (Nugroho, 2008: 1) menjelaskan bahwa sebuah karya 

sastra yang baik tidak hanya dipandang sebagai rangkaian kata tetapi juga 

ditentukan oleh makna yang dikandungnya dan memberikan pesan positif. Karya 

sastra juga terikat dengan unsur semiotik, yang berarti penanda dan petanda. 

Semiotik juga dikenalkan oleh dua orang tokoh yaitu Ferdinand de Saussure 

(1857 - 1913) dan Charles Sander Pierce (1839 - 1914). Adanya perbedaan antara 

kedua tokoh itu. Saussure melatar ilmu menggunakan Linguistik dan menyebut 

ilmu yang dia kembangkan sebagai Semiologi, sedangkan Peirce menggunakan 

ilmu belakangi filsafat dan menyebutnya sebagai semiotika. Tetapi, kedua 

tersebut bisa digunakan pada ilmu tentang tanda-tanda. 

Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda. Zoest 

(Lantowa, 2017: 1) menjelaskan bahwa semiotika adalah cabang ilmu yang 

berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

tanda seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda. 

Semiotika Riffaterre adalah teori yang tepat untuk memahami makna puisi. 

Pembahasan makna puisi dengan teori semiotika Riffaterre menggunakan metode 

membaca yang dilakukan melalui dua langkah membaca, yaitu membacaan 

heuristik, masing-masing satuan kebahasaan yang digunakan dalam puisi tersebut. 

sementara di langkah berikutnya, yaitu cara membaca hermenutik, makna puisi 

dimaknai sesuai dengan sastra dan budaya yang mendukungnya.  



Sebuah puisi memiliki bahasa yang sulit dimengerti atau memiliki bahasa 

yang tersirat. Michael Riffaterre (Lantowa, 2017: 9) menjelaskan dalam bukunya 

yang berjudul Semiotic of poetry menguraikan bahwa bahasa puisi berbeda 

dengan pemakaian bahasa pada umumnya dan mengekspresikan konsep-konsep 

dan benda-benda secara tidak langsung. 

Unsur-unsur yang terdapat pada puisi memiliki sebuah makna dalam 

hubungannnya dengan yang lain. Struktur dan unsur-unsur yang merupakan 

tanda-tanda di dalam sebuah puisi harus dianalisis dan dijelaskan. Oleh karena itu, 

sebuah puisi apabila dianalisis memakai analisis semiotika akan terlihat sebuah 

makna yang terkandung pada pada puisi tersebut. Selain itu, analisis semiotika 

tidak dapat dipisahkan dengan analisis struktural. 

Seperti contoh analisis struktural semiotik pada salah satu puisi karya 

Amanda Maida Lamhati, sebagian besar puisi-puisi di dalam antologi tersebut 

cocok untuk dijadikan bahan analisis menggunakan struktural semiotika, selain itu 

puisi-puisi tersebut banyak menceritakan dan menggambarkan situasi, keadaan, 

dan suasana daerah Sumatera Selatan. Karya-karya puisi Amanda juga sering 

digunakan sebagai materi dalam lomba-lomba baca puisi di Palembang. Bahasa 

yang terdapat pada Antologi Puisi Perahu Tak Lagi Kutambatkan karya Amanda 

Maida Lamhati, mengandung gaya bahasa, dan penyimpangan arti yang 

mengakibatkan adanya ambiguitas. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian agar dapat mengetahui makna yang terkandung di 

beberapa puisi di Antologi Puisi Perahu Tak Lagi Kutambatkan karya Amanda 

Maida Lamhati, menggunakan analisis model Semiotika Michael Riffaterre. 

Diksi-diksi di dalam puisi karya Amanda Maida Lamhati pada Antologi 

Puisi Perahu Tak Lagi Kutambatkan penuh dengan bahasa yang unik sebagai 

bentuk ciri khas kepuitisannya. Puisi-puisi yang disajikan pada buku antologi ini 

ada beberapa yang menggunakan bahasa daerah Sumatera Selatan dan 

menceritakan daerah Sumatera Selatan, seperti pada puisinya terdapat 

menggunakan bahasa daerah Sumatera Selatan yang berjudul Kinjang Merah 

engepak-ngepakan sayapnya, 

Menyelusuri batanghari Abab, Ketika musim ayek dalam

puisinya yang menceritakan daerah Sumatera Selatan yang berjudul Biarkan Musi 



Tetap Mengalir (1) 

bukit barisan hingga bukit seguntang, bersama laju perahu kajang lagenda puyang, 

tapi riak arusnya takkan pernah menenggelamkan rumah rakit di tepinya, karena 

kami adalah dua juta rakyat yang setia, menyulam benang emas pada kain songket 

dan jumputan  

Selain itu, puis-puisi karya Amanda Maida Lamhati ini memiliki unsur-

unsur kepuitisan yang menimbulkan bunyi yang indah apabila dibacakan atau 

dijadikan musikalisasi puisi. Hal ini dibuktikan pada puisinya berjudul Perahu 

Tak Lagi Kutambatkan, yang dimusikalisasi puisi dan dinyanyikan oleh Musisi 

atau pencipta lagu yang berasal dari Kota Palembang yaitu, Iir Stoned. 

Dalam buku Antologi Puisi Perahu Tak Lagi Kutambatkan, terdapat 

komentar dari seniman, penyair, dan musisi. Salah satunya adalah Iir Stoned 

(Musisi, pencipta lagu, Anggota Rejung Pesirah) dan Handry Tm (penyair, Ketua 

Dewan kesenian Semarang). Iir Stoned mengatakan bahwa puisi-puisi Amanda 

Maida Lamhati menggelitik gairah kreativitas musikku, terutama puisi Perahu 

Tak Lagi Kutambatkan dan beberapa puisi yang telah kukemas dalam bentuk 

musikalisasi puisi bersamaan terbitnya antologi ini. Kejujuran dan ketulusan 

begitu terasa pada diksi-diksi yang terpadu. 

esiasi Puisi Bersama Handry TM 

di SMA Negeri 10 yang dipimpinnya. Sejak itu, saya mulai membaca dan 

menelusup ke kedalaman suasana puisinya yang sunyi. Kadang tertangkap perih, 

kadang pula mengendap rintih. Dengan diksi yang terjaga dana percikan metafor 

yang luar biasa. Saya yakin ke depan puisi-puisi Amanda akan menjadi karya 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, tulisan ini akan membahas bagaimana 

makna dalam Antologi Puisi Perahu Tak Lagi Kutambatkan karya Amanda Maida 

Lamhati, jika dianalisis menggunakan analisis struktural semiotika. Puisi-puisi 

yang akan dijadikan bahan dalam tulisan ini dibatasi dan hanya berjumlah 10 

(sepuluh) buah puisi, yaitu puisi Episode Cinta yang Hilang, Sajak Akhir Tahun 2, 

Elegi di Ambang Sore, Sepotong rokok dengan Korek Api, Perahu Tak Lagi 



Kutambatkan, Aku Pikir Aku Bukan Menulis Puisi, Kupikir Aku Bukan Menulis 

Puisi 1, Biarkan Musi Tetap Mengalir (3), Negeriku Negeri Kilabret, Aku Melihat 

Mereka. Ada beberapa alasan peneliti memilih 10 (sepuluh) buah puisi tersebut 

yaitu:  

1. Menganalisis puisi secara mendalam membutuhkan waktu dan sumber 

daya yang cukup besar. Dalam penelitian atau analisis sastra tertentu, 

seringkali tidak mungkin untuk mengambil sampel dari seluruh data yang 

tersedia, maka memilih 10 puisi dari total 120 puisi dapat menjadi 

pendekatan yang lebih realistis. 

2. Memilih 10 puisi dari total 120 puisi dianggap sebagai representasi sampel 

yang mencakup variasi dan representasi yang cukup dari kumpulan puisi 

tersebut. Dengan menganalisis sampel yang mencakup berbagai macam 

tema pada keseluruhan kumpulan puisi. Tema yang mencakup keseluruhan 

puisi yang terdapat pada 10 puisi pilihan yaitu, tema kerinduan, kritik 

sosial, kehidupan sosial atau kehidupan sehari-hari, pemberontakan. 

3. Penelitian ini memiliki fokus yang spesifik yang memerlukan analisis 

mendalam terhadap beberapa puisi yang dipilih. Selain itu, fokus 

penelitian tersebut lebih terarah pada aspek tertentu dalam puisi, maka 

membatasi jumlah analisis dapat membantu dalam menjaga fokus dan 

konsistensi analisis. 

Vebri Al Lintani (Ketua Program Dewan Kesenian Palembang dan 

Direktur Lembaga Budaya Komunitas Batanghari Sembilan atau Kobar 9), 

mengatakan -karya Amanda, seorang guru Bahasa Indonesia dan saat ini 

menjadi kepala sekolah cukup menarik diikut. setidaknya, keindahan alam 

pedusunan, suasana sekolah, dan pemikirannya dalam merespon situasi sosial, 

budaya, dan politik dapat mewakili apa yang juga kita rasakan  

Penelitian ini dilakukan agar dapat dijadikan acuan untuk melihat dan 

mengerti makna yang tersembunyi di dalam sebuah puisi berdasarkan unsur dan 

struktur puisi, penelitian ini ditinjau dari sudut pandang kurikulum dan silabus. 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Bagaimana makna puisi  puisi  dalam Antologi Perahu Tak Lagi 

Kutambatkan karya Amanda Maida Lamhati, jika dianalisis 

menggunakan analisis struktural semiotika? 

2) Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran semiotik Riffaterre pada 

Antologi Puisi perahu Tak Lagi Kutambatkan karya Amanda Maida 

Lamhati di pembelajaran Bahasa Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terhadap Antologi Puisi Perahu Tak Lagi Kutambatkan 

Karya Amanda Maida Lamhati, sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan makna puisi dalam Antologi Perahu Tak Lagi 

Kutambatkan karya Amanda Maida Lamhati, jika dianalisis 

menggunakan analisis struktural semiotika,  

2) Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian bagi pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan pada penelitian, maka manfaat 

penelitian ini sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Kajian ini memiliki manfaat untuk menerapkan teori semiotik Riffatare, 

khususnya bagi pembaca dan pecinta puisi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa dan mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran khususnya 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada Materi Puisi. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi contoh atau model dalam memaknai dan 

mengajarkan puisi menggunakan semiotika Riffatare. 
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